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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakikat Strategi Pembelajaran Ekspositori 

 Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu 

tertentu.
1
 

Didalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema, 

mengidentifikasi faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

pelaksanaan gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki 

taktik untuk mencapai tujuan secara efektif.
2
 

 

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan 

dengan belajar mengajar, strategi juga bisa diartikn sebagai pola-pola umum kegiatan 

guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan yang telah digariskan.  

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru 

dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang termasuk juga 

                                                 
 

1
 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zein, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1996), h. 5 
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 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Citra Media Karya Anak Bangsa, 
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penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam 

pembelajaran. Ini berarti bahwa di dalam penyusunan suatu strategi baru sampai pada 

proses penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu, artinya disini bahwa arah dari semua keputusan penyusunan 

strategi adalah pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan 

dalam upaya pencapaian tujuan. Namun sebelumnya perlu dirumuskan suatu tujuan 

yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya.  

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu di perhatikan oleh seorang 

instruktur, guru, widyaiswara dalam proses pembelajaran. Paling tidak ada 3 jenis 

strategi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni:  

1. Strategi pengorganisasian pembelajaran 

2. Strategi penyampaian pembelajaran 

3. Strategi pengelolaan pembelajaran.
3
 

 

Ketiga jenis strategi yang berkaitan dengan pembelajaran tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran 

 Strategi mengorganisasi isi pelajaran disebut sebagai struktural strategi, yang 

mengacu pada cara untuk membuat urutan dan mensintesis fakta, konsep, prosedur 

dan prinsip yang berkaitan. Strategi pengorganisasian, lebih lanjut dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu strategi mikro dan strategi makro. Startegi mikro mengacu kepada 

                                                 
3
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 1995), h. 215 
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metode untuk pengorganisasian isi pembelajaran yang berkisar pada satu konsep, atau 

prosedur atau prinsip. Strategi makro mengacu kepada metode untuk mengorganisasi 

isi pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep atau prosedur atau prinsip. 

Strategi makro berurusan dengan bagaimana memilih, menata urusan, membuat 

sintesis dan rangkuman isi pembelajaran yang saling berkaitan. Pemilihan isi 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, mengacu pada penentapan 

konsep apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu. Penataan urutan isi mengacu 

pada keputusan untuk menata dengan urutan tertentu konsep yang akan diajarkan. 

Pembuatan sintesis diantara konsep prosedur atau prinsip. Pembauatn rangkuman 

mengacu kepada keputusan tentang bagaimana cara melakukan tinjauan ulang konsep 

serta kaitan yang sudah diajarkan. 

2. Strategi Penyampaian Pembelajaran. 

 Strategi penyampaian isi pembelajaran merupkan komponen variabel metode 

untuk melaksanakan proses pembelajaran. Fungsi strategi penyampaian pembelajaran 

adalah: (1) menyampaikan isi pembelajaran kepada pebelajar, dan (2) menyediakan 

informasi atau bahan-bahan yang diperlukan pebelajar untuk menampilkan unjuk 

kerja. 

3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran 

Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan komponen variabel metode 

yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi antara pebelajar dengan variabel 

metode pembelajaran lainnya. Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan 

tentang strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang digunakan 
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selama proses pembelajaran. Paling tidak, ada 3 (tiga) klasifikasi penting variabel 

strategi pengelolaan, yaitu penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan belajar siswa, 

dan motivasi. 

Menurut Djamarah ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang 

meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan 

tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan. 

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat.  

3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang 

dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh 

guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.  

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta 

standar keberhasilan dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan 

evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan 

umpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan 

secara keseluruhan.
4
 

 Dari batasan di atas, dapat digambarkan bahwa ada empat pokok masalah 

yang sangat penting yang dapat dan harus dijadikan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar dapat berhasil sesuai dengang yang 

diharapkan.  

 Pertama, dapat dilihat bahwa apa yang dijadikan sebagai sasaran dari kegiatan 

belajar mengajar. Sasaran yang dituju harus jelas dan terarah, oleh karena itu maka 

tujuan dari pengajaran yang dirumuskan harus jelas dan konkret, sehingga mudah 

dipahami oleh anak didik.  

                                                 
4
 Djamarah, op. cit., h. 83 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/metode-penelitian.html
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 Kedua, memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat 

dan efektif untuk mencapai sasaran. Dan disini dapat dilihat bahwa bagaimana cara 

seorang guru memandang suatu persoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang 

harus digunakan oleh seorang guru dalam memecahkan masalah suatu kasus, akan 

mempengaruhi hasilnya.  

 Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode dan teknik penyajian untuk 

memotivasi anak didik agar mampu menerapkan pengetahuan dan pengalaman untuk 

memecahkan masalah.  

 Keempat, menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan sehingga guru 

mempunyai pegangan yang dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menilai sampai 

sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya. Sehingga suatu 

program baru bisa diketahui keberhasilannya setelah dilakukan evaluasi. Sistem 

penilaian dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu strategi yang tidak 

bisa dipisahkan dengan strategi dasar yang lain.  

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 

materi pelajaran dalam lingkungan pengajaran tertentu, meliputi sifat, lingkup, 

dan urutan kegiatan yang dapat memberi pengalaman belajar kepada siswa. 

Strategi pembelajaran terdiri dari teknik (prosedur) dan metode yang akan 

membawa siswa pada pencapaian tujuan.
5
 

 Wina Sanjaya memberikan sebuah pengertian mengenai strategi pembelajaran 

ekspositori, yakni sebagai berikut:  

                                                 
 

5
 Isjoni, Strategi Pembelajaran (Pekanbaru: Modul Pendidikan Sistem Multimedia, 2005), h. 

6 
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Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi 

pelajaran secara optimal.
6
 

 

 Strategi ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan 

memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi pelajaran 

serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah, 

demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh 

guru secara cermat. Penggunaan strategi ekspositori merupakan metode pembelajaran 

mengarah kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung. 

 Penggunaan strategi ini siswa tidak perlu mencari dan menemukan sendiri 

fakta-fakta, konsep dan prinsip karena telah disajikan secara jelas oleh guru. Kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi ekspositori cenderung berpusat kepada 

guru. Guru aktif memberikan penjelasan atau informasi pembelajaran secara 

terperinci tentang materi pembelajaran. Strategi ekspositori sering dianalogikan 

dengan metode ceramah, karena sifatnya sama-sama memberikan informasi. 

 Karakteristik strategi ekspositori yaitu: 

1. Dilakuakan dengan cara penyampaian materi pembelajaran secara verbal 

artinya bertutur secra lisan yang merupakan alat utama dalam melakukan 

strategi ini. 

2. Materi yang disampaikan adalah materi pembelajaran yang sudah jadi, 

seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga 

tidak menuntut siswa untuk berpikir ulang 

                                                 
 

6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2008), h.179. 
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3. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi sendiri artinya setelah 

proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat memahami yang benar 

yaitu mengingat kembali materi yang telah diuraikan.
7
 

 

 Somantri yang dikutip dalam Sunatro membedakan metode ekspositori dan 

metode ceramah:  

Dominasi guru dalam metode ekspositori banyak dikurangi. Guru tidak terus 

bicara, informasi diberikan pada saat-saat atau bagian-bagian yang diperlukan, 

seperti di awal pemebelajaran, menjelaskan konsep-konsep dan prinsip baru, 

pada saat memberikan contoh kasus di lapangan dan sebaginya. Metode 

ekspositori adalah suatu cara menyampaikan gagasan atau ide  dalam 

memberikan informasi dengan lisan atau tulisan.
8
 

 

 Kegiatan guru berbicara pada metode ekspositori hanya dilakukan pada saat-

saat tertentu saja, seperti pada awal pembelajaran, menerangkan materi, memberikan 

contoh soal. Kegiatan siswa tidak hanya mendengarkan, membuat catatan, atau 

memperhatikan saja, tetapi mengerjakan soal-soal latihan, mungkin dalam kegiatan 

ini siswa saling bertanya. Mengerjakan soal latihan bersama dengan temannya, dan 

seorang siswa diminta mengerjakan di papan tulis. Saat kegiatan siswa mengerjakan 

latihan, kegiatan guru memeriksa pekerjaan siswa secara individual dan menjelaskan 

kembali secara individual. Apabila dipandang masih banyak pekerjaan siswa belum 

sempurna, kegiatan tersebut diikuti penjelasan secara klasikal. 

 Ada beberapa langkah dalam penerapan strategi ekspositori, yaitu: 

a. Persiapan (Preparation) 

b. Penyajian (Presentation) 

c. Korelasi (Correlation) 

d. Menyimpulkan (Generalization) 

                                                 
 

7
 Icetea. Strategi Pembelajaran Ekspositori (Online) (http://iceteazegeg.wordpress.com, 

diakese 8 Februari 2017) 2017 

 
8
 Mel Silberman, Active Learning (Yogyakarta: Insan Madani, 2005), h. 24. 

http://iceteazegeg.wordpress.com/


16 

 

 

 

e. Mengaplikasikan (Application)
9
 

 

Langkah-langkat tersebut secara singkat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Persiapan (Preparation) 

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 

pelajaran. Dalam strategi ekspositori, langkah persiapan merupakan langkah yang 

sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

strategi ekspositori sangat tergantung pada langkah persiapan. Beberapa hal yang 

harus dilakukan dalam langkah persiapan di antaranya adalah: 

1. Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif. 

2. Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai. 

3. Bukalah file dalam otak siswa. 

b. Penyajian (Presentation) 

Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai 

dengan persiapan yang telah dilakukan. Guru harus dipikirkan guru dalam penyajian 

ini adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah ditangkap dan 

dipahami oleh siswa. 

Karena itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

langkah ini, yaitu: (1) penggunaan bahasa, (2) intonasi suara, (3) menjaga kontak 

mata dengan siswa, dan (4) menggunakan joke-joke yang menyegarkan. 

c. Korelasi (correlation) 

                                                 
9
 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yokyakarta: Insan Madani, 2011), h. 73 
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Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan siswa dapat 

menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. 

Langkah korelasi dilakukan untuk memberikan makna terhadap materi pelajaran, baik 

makna untuk memperbaiki struktur pengetahuan yang telah dimilikinya maupun 

makna untuk meningkatkan kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan motorik 

siswa. 

d. Menyimpulkan (generalization) 

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti {core) dari materi 

pelajaran yang telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkah yang 

sangat penting dalam strategi ekspositori, sebab melalui langkah menyimpulkan 

siswa akan dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. 

e. Mengaplikasikan (application) 

Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah mereka 

menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah ini guru akan dapat 

mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajaran oleh 

siswa. Teknik yang biasa dilakukan pada langkah ini di antaranya: (1) dengan 

membuat tugas yang relevan dengan materi yang telah disajikan, (2) dengan 

memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang telah disajikan. 

 Dalam penggunaan strategi pembelajaran ekspositori terdapat beberapa 

prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap guru, yaitu: 
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a. Berorientasi pada tujuan 

b. Prinsip komunikasi 

c. Prinsip kesiapan 

d. Prinsip berkelanjutan
10

 

 

Prinsip-prinsip tersebut secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada tujuan 

Walaupun penyampaian materi pelajaran merupakan cirri utama dalam 

strategi pembelajaran ekspositori melalui metode ceramah, namun tidak berarti proses 

penyampaian materi tanpa tujuan pembelajaran. Sebelum strategi diterapkan oleh 

guru maka guru harus merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan terukur. 

Seperti criteria pada umumnya tujuan pembelajaran harus dirumuskan dalam bentuk 

tingkah laku yang dapat diukur atau berorientasi pada kompetensi yang harus dicapai 

siswa. Strategi pembelaran ekspositori tidak akan mungkin mengejar tujuan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi misalnya kemampuan untuk menganalisis, 

mengintesis, mengevaluasi sesuatu namun tidak berarti tujuan kemampuan taraf 

rendah. Justru tujuan itulah yang harus dijadikan ukuran dalam menggunakan strategi 

ekspositori. 

b. Prinsip komunikasi 

Proses pembelajran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi yang merujuk 

pada proses penyampaian pesan dari seseorang kepada seseorang atau sekelompok 

orang. Pesan yang disampaikan  adalah materi pembelajaran yang diorganisisr dan 

disusun sesuai dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi 

                                                 
 

10
 Wina Sanjaya, op. cit., h. 181-183. 
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guru berfungsi sebagai sumber pesan dan siswa sebagai penerima pesan. 

Dalam komunikasi selalu terjadi pemindahan pesan informasi dari sumber pesan ke 

penerima pesan. System komunikasi dikatakan efekrif jika pesan dapat ditangkap 

oleh penerima pesan secra utuh. Dan jika pesan tersebut tidak diterima dengan baik 

maka system komunikasi tersebut idak efektif. Kesulitan menangkap pesan 

disebabkan oleh gangguan yang menghambat kelancaran komunikasi sehingga siswa 

tidak dapat menerima pesan yang ingin disampaikan. Strategi ekspositori 

menekankan pada proses penyampaian, maka prinsip komunikasi sangat penting 

untuk diperhatikan. 

c. Prinsip kesiapan 

Kesiapan merupakan salah satu hukum belajar. Inti dari hukum belajara 

adalah setiap individu akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus manakala 

dalam dirinya sudah memiliki kesiapan dan tidak mungkin merespon jika tidak 

memiliki kesiapan. Agar siswa dapat menerima pesan informasi sebagai stimulus 

yang kita berikan, kita harus memposisikan mereka dalam keadaan siap baik secara 

fisik maupun psikis untuk menerima pelajaran. Oleh karena itu sebelum 

menyampaikan informasi apakah dalam otak anak sudah tersedia file yang sesuai 

dengan jenis informasi yang akan kita sampaikan atau belum. Jika belum kita 

sediakan dahulu agar dapat menampung setiap informasi yang kita berikan 

d. Prinsip berkelanjutan 

Proses pembelajaran ekspositori harus  dapat mendorong siswa untuk mau 

mempelajari meteri pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran bukan berlangsung pada saat 
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itu saja tetapi juga untuk waktu selanjutnya. Ekspositori berhasil jika melalui proses 

penyampaian dapat membawa siswa pada situasi ketidakseimbangan sehingga 

mendorong untuk mencari dan menemukan semdiri melalui proses belajar mandiri 

 Ada beberapa prosedur yang harus dipahami oleh setiap guru sebelum 

pelaksanaan strategi pembelajaran ekspositori, yakni sebagai berikut: 

a. Rumuskan tujuan yang ingin dicapai 

b. Kuasai materi dengan baik 

c. Kenali medan dan berbagai hal yang dapat mempengaruhi proses 

penyajian
11

 

 

Prosedur pembelajaran ekspositori secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

a. Rumuskan tujuan yang ingin dicapai 

Merumuskan tujuan yang ingin dicapai merupakan langkah pertama yang 

harus dipersiapkan guru. Tujuan yang ingin dicapai sebaiknya dirumuskan dalam 

bentuk tingkah laku yang spesifik dan berorientasi dari hasil belajar. Pembelajaran 

dengan cara ceramah menyebabkan guru terlena dengan pembahasan yang dilakukan 

sehingga materi pelajaran melebar, tidak focus pada permasalahan dengan rumusan 

tujuan yang jelas maka tujuan yang harus dicapai akan menjadi factor yang mengikat 

bagi guru dalam menyampaikan bahan pelajaran. 

b. Kuasai materi dengan baik 

Penguasaan materi dengan baik merupakan syarat mutlak penggunaan strategi 

ekspositori. Penguasaan materi yang sempurna akan membuat kepercayaan diri guru 

meningkat sehingga guru akan mudah mengelola kelas, ia akan bebeas bergerak, 

                                                 
11

 Hamruni, op. cit., h 75 
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berani menatap siswa, tidak takut dengan prilaku siswa yang mengganggu jalannya 

proses belajar mengajar. Agar guru dapat menguasai materi pelajaran maka yang 

dilakukan yaitu: 

1. Pelajari sumber belajar yang muktahir 

2. Persiapkan masalah-masalah yang mungkin muncul dengan cara 

menganalisis materi pelajaran dengan detail 

3. Buat garis besar materi yang disampaikan untuk memandu dalam penyajian 

c. Kenali medan dan berbagai hal yang dapat mempengaruhi proses penyampaian 

Mengenali lapangan atau medan merupakan hal penting dalam persiapan. 

Pengenalan medan yang baik memungkinkan guru untuk mnegantisipasi 

kemungkinan yang mengganggu penyajian materi pelajaran. Hal-hal yang 

berhubungan dengan medan yang harus dikenali yaitu: 

1. Latar belakang audiens/ siswa yang akan menerima materi misalnya 

kemampuan dasar, pengalaman belajar sesuai dengan materi, minat dan gaya 

belajar siswa. 

2. Kondisi ruangan baik ruangan baik luasnya atau besarnya ruangan, 

pencahayaan, posisi tempat duduk, kelengkapan ruangan. Pemahaman 

kondisi ruangan diperlukan untuk mengatur tempat duduk dan menempatkan 

media yang digunakan 

 

 Keunggulan strategi ekspositori: 
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1. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi pelajaran dengan demikian 

ia dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran 

yang disampikan. 

2. Merupakan strategi pembelajaran yang sangat efektif apabila materi 

pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang 

dimiliki belajar sangat terbatas. 

3. Bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.
12

 

 

 Kelemahan: 

 

1. Hanya bisa digunakan untuk siswa yang memiliki kemampuan mendengar 

dan menyimak secara baik. 

2. Tidak bisa melayani perbedaan individu baik perbedaan kemampuan, 

pengetahuan, minat bakat serta perbedaan gaya belajar. 

3. Sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, 

hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir klinis 

4. Keberhasilan strategi ini tergantung dengan guru 

5. Gaya komunikasi yang satu arah menyebabkan kesempatan untuk 

mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran terbatas dan juga 

bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa terbatas dengan apa 

yang diberikan olah guru.
13

 

 

 Dengan demikian pemberian stimulus dari guru sangatlah penting dalam 

penerapan strategi pembelajaran ekspositori agar muncul repon positif dari siswa. 

Guru juga harus mampu memfasilitasi respon yang muncul dari siswa agar 

pembelajaran bisa berlangsung secara efektif. 

 

B. Hakikat Kualitas Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen 

yang saling berinteraksi dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

                                                 
 

12
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan Konseptual 
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ditetapkan. Setiap proses pembelajaran berlangsung, penting bagi seorang pengajar 

maupun peserta didik untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan tersebut. Hal ini 

hanya dapat diketahui jika pengajar melakukan evaluasi. Belajar merupakan proses 

manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap. 

Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat. Belajar merupakan suatu 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Belajar adalah 

aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan 

dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran 

yang telah dilakukan. Pada tahap ini seorang pengajar dituntut memiliki kemampuan 

dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, 

pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi. Menurut Kingsley yang dikutip dari 

Sudjana “hasil belajar dibagi atas tiga macam, yaitu keterampilan dan kebiasaan, 

pengetahuan dan pengertian, serta sikap dan cita-cita.”
14

 Oemar Hamalik menyatakan 

bahwa “hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari 

tidak mengerti menjadi mengerti.”
15

 Sukmadinata menyatakan bahwa:  
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Hasil belajar (achievement) merupakan realisasi/bukti dari kecakapan-kecakapan 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar 

seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 

terhadap pengetahuan, sikap atau keterampilan motorik.
16

  

 

Hal senada juga dikemukakan oleh Suryabrata yang menyebutkan  bahwa:  

Hasil belajar menunjuk sesuatu yang dicapai oleh seseorang yang belajar dalam 

selang waktu tertentu. Hasil belajar termasuk dalam kelompok atribut kognitif 

yang respon hasil pengukurannya tergolong pendapat (judgment), yaitu respon 

yang dapat dinyatakan benar atau salah.
17

  

 

Pada pengertian dua pengertian di atas hasil belajar lebih ditekankan pada 

kemampuan siswa membuktikan kemampuan dirinya. Kemampuan tersebut dapat 

dilihat dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa 

Hamalik menyatakan bahwa: 

Hasil belajar tampak sebagai proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

peserta didik yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi 

sopan, dan sebagainya.
18

  

 

Pendapat hamalik di atas lebih menekankan pada pencapaian/ perubahan yang 

terjadi pada peserta didik. Orang yang belajar harus terjadi peningkatan pada dirinya. 

Menurut Sudjana hasil belajar yang dicapai peserta didik melalui proses belajar 

mengajar yang optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. 
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1. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar 

intrinsik pada diri peserta didik. 

2. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya. 

3. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya. 

4. Hasil belajar yang diperoleh peserta didik secara menyeluruh (komprehensif). 

5. Kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan 

diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan 

mengendalikan proses dan usaha belajarnya.
19

 

 

Adapun hasil belajar yang ideal dituntut memenuhi 3 aspek sekaligus yaitu 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

1. Aspek kognitif 

Dalam hubungan dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang 

peranan paling utama yang menjadi tujuan pengajaran pada umumnya adalah 

peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Aspek kognitif 

dibedakan atas enam jenjang menurut taksonomi Bloom, antara lain 

meliputi:
20

 

a. Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi Bloom. 

Seringkali disebut aspek ingatan (recall). Dalam jenjang kemampuan ini seseorang 

dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah-

istilah dan lain sebagian tanpa mengerti atau dapat menggunakannya. 

b. Pemahaman (comprehension) 

Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses belajar 

mengajar, siswa dituntut memahami dan mengerti apa yang diajarkan, mengetahui 

apa yang tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal-hal lain. 

c. Penerapan (application) 

Dalam jejang kemampuan ini dituntut kesanggupan ide-ide umum, tata cara 

ataupun metode-metode, prinsip-prinsip serta teori dalam situasi baru dan konkret. 

Situasi dimana ide, metode dan lain-lain yang dipakai itu harus baru, karena apabila 
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tidak demikian, maka kemampuan yang diukur bukan lagi penerapan tetapi ingatan 

semata-mata. 

d. Analisis (analysis) 

Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat menguraikan 

suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau kemponen-komponen 

pembentukannya. 

e. Sintesis (synthesis) 

Pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat menghasilkan sesuatu 

yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai faktor yang ada. 

f. Penilaian (evaluasi) 

Dalam jenjang ini seorang dituntut untuk dapat mengevaluasi situasi 

keadaan, pernyataan dalam konsep berdasarkan suatu criteria tertentu. Yang 

penting dalam evaluasi adalah menciptakan criteria tertentu.
21

 

 

2. Aspek Afektif 

Aspek afektif meliputi 5 jenjang kemampuan, meliputi: 

a. Menerima (receiving), yakni kepekaan daaam menerima rangsangan (stimulus) 

dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk maslah situasi dan gejala. 

b. Menjawab (responding), yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap 

stimulus yang datang dari luar. 

c. Menilai (valuing), yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan terhadap 

gejala atau stimulus. 

d. Organisasi (organitation), yakni pengembangan nilai ke dalam suatu system 

oraganisasi, termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai lain dan 

kemantapan, prioritas nilai yang dimilikinya. 

e. Karakteristik dengan suattu nilai atau kompleks nilai (Characterization by a 

value or value complex).
22

 

 

3. Aspek Psikomotorik 

Aspek psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 

kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkatan keterampilan itu meliputi: 
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a. Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari sudah 

merupakan kebiasaan). 

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan. 

c. Kemampuan dan ketepatan. 

d. Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dan keterampilan sederhana 

sampai pada keterampilan yang kompleks. 

e. Kemampuan yang berkenaan dengan non discursive komunikasi seperti gerakan 

ekspresif dan interpretative.
23

 

 

Dalam praktek belajar mengajar di sekolah, aspek kognitif cenderung 

dominan daripada aspek afektif dan aspek psikomotorik. Misalnya seorang siswa 

secara kognitif dalam mata pelajaran shalat baik, tetapi aspek afektif dan aspek 

psikomotorik kurang bahkan jelek, karena banyak di antara mereka yang tidak bisa 

mempraktikkan gerakan-gerakan shalat secara baik. Kecenderungan yang sama juga 

terjadi pada mata pelajaran lainnya. Meskipun demikian tidak berarti aspek afektik 

dan psikomotorik diabaikan. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh pengajar 

untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini 

dapat tercapai apabila peserta didik sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Berdasarkan pengertian di atas maka 

dapat disintesiskan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri 

individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan tetapi 

kemampuan untuk membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, 
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dan penghargaan dalam diri individu yang belajar. Hasil belajar merupakan suatu 

hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah pembelajaran dalam selang waktu 

tertentu yang diukur dengan menggunakan alat evaluasi. 

Hasil belajar merupakan penguasaan siswa pada mata pelajaran PAI pada saat 

proses pembelajaran. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan hasil belajar siswa 

adalah hasil nilai ulangan harian yang diperoleh dari siswa dalam mata pelajaran PAI. 

Ulangan harian pada mata pelajaran PAI dilakukan pada siswa setelah siswa 

menyelesaikan materi pada topik tertentu dan selang waktu tertentu. Ulangan harian 

ini terdiri dari seperangkat soal yang harus dijawab oleh siswa, dan tugas-tugas 

terstruktur yang berkaitan dengan konsep yang sedang dibahas. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Setiap kegiatan belajar menghasilkan suatu perubahan yang khas sebagai hasil 

belajar. Hasil belajar dapat dicapai peserta didik melalui usaha-usaha sebagai 

perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara optimal. Hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik tidak sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilannya dalam proses belajar. Menurut Slameto, faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua 

golongan yaitu saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor 

yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah 

faktor yang ada di luar individu.  
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a. Faktor intern, meliputi:  

1) Faktor jasmani, yang termasuk ke dalam faktor jasmani yaitu faktor 

kesehatan dan cacat tubuh.  

2) Faktor psikologis, sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong 

dalam faktor psikologi yang mempengaruhi belajar, yaitu: intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, kematangan dan kesiapan.  

3) Faktor kelelahan, kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat 

dengan lemah lunglainya tubuh sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat 

dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan dorongan 

untuk menghasilkan sesuatu hilang.
24

 

b. Faktor ekstern, meliputi:  

1) Faktor keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 

dan latar belakang kebudayaan.
25

 

2) Faktor sekolah, faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
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standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan 

tugas rumah.
26

 

3) Faktor masyarakat, masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar 

siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam 

masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 

media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam masyarakat.
27

 

Bobbi dePorter dalam buku Quantum Teaching mengutip pendapat Dr. 

Vernon A. Magnesen, bahwa orang belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa 

yang didengar, 30% dari apa yang dilihat dan 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 

70% dari apa yang dikatakan dan 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan.
28

 

Dengan demikian, keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh sejauh mana 

keterlibatan anak didik untuk berpikir cerdas, berbicara, mengutarakan pendapatnya 

dan melaksanakan atau mempraktekkan apa yang diucapkan. Selanjutnya Bobbi 

dePorter menjelaskan bahwa keberhasilan belajar ditentukan juga dengan suasana 

menyenangkan dan menggembirakan. Pastinya akan sulit menikmati belajar jika 

seorang anak didik merasa tidak nyaman dan tertekan dalam proses belajar 

mengajarnya.
29

 

Muhibbin Syah dalam buku Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru 

menyebutkan beberapa macam faktor yang mempengaruhi belajar siswa:  
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a. Faktor Internal (faktor dari dalam siswa) yakni keadaan jasmani rohani siswa.  

b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di sekitar 

siswa.  

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.
30

 

Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. 

Ketika dalam proses belajar peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut dengan 

baik, maka hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah direncanakan, 

seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor diatas agar hasil belajar yang dicapai 

peserta didik bisa maksimal. 

 

C. Deskripsi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi yang 

cukup luas yaitu segala sesuatu bertalian dengan perkembangan fisik, kesehatan, 

keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai masalah kepercayaan atau 

keimanan.
31

 Pendidikan juga disebut education, istilah dalam bahasa Inggris berasal 

dari bahasa Latin educere berarti memasukkan sesuatu atau memasukkan ilmu ke 
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kepala seseorang. Pengertian istilah ini ada tiga hal yang terlibat yaitu ilmu, proses 

memasukkan dan kepala orang, kalau ilmu masuk dalam kepala.
32

  

Frederick Y. Mc Donald memberikan batasan pengertian pendidikan sebagai 

berikut: Education is the process or an activity which is directed at producing 

desirable in the behaviour of human being.
33

 Artinya pendidikan proses atau aktivitas 

yang berlangsung untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam tingkah 

laku manusia. Dalam bahasa agama dijumpai beberapa istilah yang biasa 

dipergunakan, yaitu taklim, tarbiyah dan takdib. Taklim, tarbiyah dan takdib menurut 

beberapa ahli pendidikan, terdapat perbedaan antara ketiga istilah itu. Taklim berarti 

pengajaran, lebih sempit dari pendidikan. Kata tarbiyah yang sering digunakan di 

negara-negara berbahasa Arab, terlalu luas. Sebab kata tarbiyah juga digunakan untuk 

binatang, tumbuh-tumbuhan dengan pengertian memelihara atau membela atau 

beternak. Sementara pendidikan yang diambil dari istilah education itu hanya untuk 

manusia saja.
34

 Takdib menurut al-Attas, lebih tepat, sebab tidak terlalu sempit 

sekedar mengajar saja dan tidak meliputi makhluk-makhluk selain manusia. Ta’dib 

sudah meliputi ta’lim dan tarbiyah. Selain itu kata ta’dib erat hubungannya dengan 

kondisi ilmu Islam yang termasuk isi pendidikan.
35

  

Kamus Kontemporer Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan sebagai proses 

pengubahan cara berpikir atau tingkah laku dengan cara pengajaran, penyuluhan dan 
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latihan proses mendidik.
36

 Sedangkan Islam adalah nama dari suatu agama yang 

dibawa oleh nabi Muhammad saw. Pengertian yang agak luas, pendidikan diartikan 

sebagai sebuah proses, yang menerapkan metode-metode tertentu sehingga orang 

memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 

kebutuhan.
37

 Kata Islam pada pendidikan Islam menunjukkan warna pendidikan 

tertentu, pendidikan yang berwarna Islam yang secara normatif berdasarkan al-Quran 

dan as-Sunnah.  

Menurut Ahmad Tafsir pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap 

seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.
38

 Beberapa pendapat lain 

yang membahas tentang pendidikan Islam, antara lain:  

1. H. M. Arifin, memberikan definisi sebagai berikut: Pendidikan Islam 

merupakan sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan 

seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, 

karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai corak 

kepribadiannya.
39

 Manusia muslim yang telah mendapatkan pendidikan 

Islam, harus mampu hidup damai, sejahtera, sebagaimana yang diharapkan 

oleh cita-cita Islam. 
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2. Muhaimin dan Abdul Mujib, mendefinisikan: Pendidikan Islam adalah 

proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada 

diri anak didik melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya 

guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala 

aspeknya.
40

  

3. Zuhairini, dkk., mendefinisikan: Pendidikan Islam adalah usaha yang 

diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran 

Islam, memikirkan, memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, 

serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.
41

 

Pendidikan Islam merupakan usaha untuk merealisasikan fungsi ajaran agama 

dalam kehidupan manusia dan sosial. Islam memformulasikan hal tersebut dalam 

konsep al-Amr bi al-Ma’ruf al-Nahy’an al-Munkar sesuai dengan firman Allah dalam 

QS. Ali Imran/ 03: 104, sebagai berikut:  

    

   

   

    

     

Terjemahnya: 

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung”.
42
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 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda 

Karya, 1993), h. 136 
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Penulis menyimpulkan, pendidikan Islam ialah bimbingan yang diberikan 

oleh seseorang kepada orang lain, agar orang lain dapat berkembang secara maksimal 

sesuai ajaran Islam. Sedangkan yang dimaksud dengan Pendidikan Agama Islam 

yaitu upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. 

 

D. Penelitian Relevan 

Untuk memperoleh gambaran yang pasti tentang penelitian ini diantaranya 

karya-karya yang sudah ada, maka penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai tinjauan atau referensi penulis diantaranya adalah:  

1. Skripsi yang ditulis oleh Juna Erli, mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Syiah Kuala Aceh dengan judul Penerapan Strategi 

Pembelajaran Ekspositori dan Model Model Pembelajaran Plantet Question 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Geografi Kelas 

VIII Di MTSN Rukoh Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Persentase hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

plantet question dan strategi pembelajaran ekspositori, ketuntasan secara 

klasikal dan individual meningkat dari siklus pertama 56,25 persen hingga 

siklus kedua 87,5 persen; (2) Keterampilan guru dalam penerapan model 
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pembelajaran plantet question dan strategi pembelajaran ekspositori 

meningkat dari sedang menjadi baik; (3) Aktivitas guru dan siswa 

mencerminkan pembelajaran plantet question dan strategi pembelajaran 

ekspoitori; dan (4) Respon siswa menunjukkan bahwa cara guru 

menyampaikan materi menggunakan cara yang baru, sehingga siswa 

memahami materi pelajaran yang baru diikuti, dan mengatakan menarik 

mengenai model pembelajaran yang baru diikuti, kemudian siswa menjawab 

mengenai komponen pembelajaran, materi yang dipelajari menarik, soal 

evaluasi yang digunakan baik, suasana kelas menyenangkan, dan penampilan 

guru menarik, serta siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran dengan 

model plantet question dan strategi pembelajaran ekspositori. Penelitian 

tersebut menggunakan dua variabel berbeda, sementara penelitian yang 

penulis lakukan hanya menggunakan satu variabel penelitian. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Haryati Istimulyani, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul Efektivitas Strategi Pembelajaran Kooperatif dan Ekspositori Terhadap 

Hasil Belajar Kimia Ditinjau dari Cara Berpikir Siswa Kelas XI Semester I 

SMA 1 Kota Mungkid Magelang Tahun Ajaran 2008/2009. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian faktorial 2x2, yang 

membandingkan antara strategi pembelajaran kooperatif dengan strategi 

pembelajaran ekspositori. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara strategi pembelajaran kooperatif dengan strategi 
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pembelajaran ekspositori dalam pencapaian hasil belajar kimia siswa, ada 

interaksi antara strategi pembelajaran dan konsep berpikir dalam pengaruhnya 

terhadap hasil belajar kimia siswa. Meskipun penelitian ini sama-sama 

membahas tentang strategi pembelajaran ekspositori, namun berbeda. 

Penelitian tersebut membahas tentang keefektifan pembelajaran ekspositori 

terhadap hasil belajar kimia, sedangkan yang peneliti lakukan adalah tentang 

pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil belajar PAI siswa.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Diyah Puspitasari, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul Tingkat Kejenuhan Belajar Siswa Dalam Model 

Pembelajaran Ekspositori Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadis Di MAN 2 

Wates Kulon Progo. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan kualitatif 

yang memfokuskan penelitian pada kejenuhan belajar siswa dengan 

menggunakan pembelajaran ekspositori. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran ekspositori berpengaruh dengan tingkat kejenuhan belajar siswa 

pada mata pelajaran Qur’an Hadis. Penelitian ini meski terdapat persamaan 

yakni membahas tentang strategi pembelajaran ekspositori, namun berbeda 

dengan yang peneliti lakukan. Penelitian tersebut membahas tentang 

kejenuhan belajar dalam penggunaan strategi pembelajaran ekspositori, 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah tentang strategi 

pembelajaran ekspositori untuk meningkatkah hasil belajar siswa. 


